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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

kesimpulan yang diperoleh yakni variabel perjanjian utang dan nilai tukar tidak 

berpengaruh terhadap keputusan harga transfer pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI selama tahun 2015-2019. Variabel yang berpengaruh terhadap 

keputusan harga transfer yakni kualitas audit dan aset tak berwujud.  

Perjanjian utang tidak berpengaruh pada keputusan harga transfer dapat 

dikarenakan adanya peraturan SE-15/PJ/2015 yang menyatakan salah satu indikator 

Wajib Pajak masuk dalam pengawasan maupun pemeriksaan jika terindikasi 

memiliki rasio pinjaman terhadap modal di atas 4:1. Manajemen dalam memilih 

pendanaan eksternal tentu akan melakukan pertimbangan dana yang dibutuhkan 

serta risiko apa saja yang dihadapi. Kualitas audit berpengaruh negatif pada 

keputusan harga transfer disebakan kualitas audit dapat mempengaruhi pelaksanaan 

penghindaran pajak sehingga apabila suatu perusahaan diaudit oleh Kantor Akuntan 

Publik (KAP) The Big Four akan berdampak pada praktik harga transfer yang 

mengarah ke agresivitas pajak semakin sulit dilakukan. 

Nilai tukar tidak berpengaruh terhadap keputusan harga transfer 

dikarenakan rugi kurs dari sisi pajak akan berisiko mengurangi kemampuan 

membayar atau ability to pay wajib pajak yang berpotensi memicu perusahaan akan 

lebih bayar PPh dimana menarik kembali kelebihan pajak tidak mudah karena ada 

tahapan pemeriksaan dan pembuktian. Aset tak berwujud berpengaruh terhadap 

keputusan harga transfer karena memiliki nilai yang tidak pasti sehingga sulit untuk 

diukur nilai wajarnya sehingga mendorong manajemen untuk melakukan distribusi 

aset tak berwujud pada perusahaan afiliasi yang berlokasi di negara dengan tarif 

pajak yang rendah. 
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5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan hasil pengujian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel independen pada penelitian ini hanya perjanjian utang, kualitas 

audit, nilai tukar dan aset tak berwujud dengan nilai Nagelkerke’s R 

Square sebesar 32,8% sehingga dapat disimpulkan terdapat 67,2% 

variabel lain yang mempengaruhi keputusan harga transfer selain 

variabel yang digunakan pada penelitian ini. 

 

 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang disebutkan di atas, saran yang dapat 

diberikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yakni: 

1. Saran akademis 

Penelititan selanjutnya diharapkan menambahkan variabel-variabel 

lain sebagai variabel independen selain yang digunakan pada penelitian 

ini. Penelitian selanjutnya juga dihapapkan dapat menggunakan sektor 

industri lain dan menambah periode pengamatan menjadi lebih panjang 

agar dapat menggambarkan keadaan yang lebih nyata. 

2. Saran praktis 

Saran praktis bagi Direktorat Jenderal Pajak yakni dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam mendeteksi indikasi kecurangan yang 

dilakukan perusahaan melalui praktrik harga transfer. Bagi investor agar 

mencermati faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan harga transfer sehingga dapat memilih keputusan yang tepat 

dan mendapat pengembalian (return) maksimal. 
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